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PENEGAKAN HUKUM PIDANA ADAT MINANGKABAU DALAM PENYELESATAN
TINDAK PIDANA PERZINAAN DI NAGARI KOTO TUO KECAMATAN SUNGAI
TARAB KABUPATEN TANAH DATAR
Vivi Sriani, 2210112157, Program Kekhususan Hukum Pidana (PK IV), Fakultas Hukum, Universitas
Andalas, 84 halaman, 2026
ABSTRAK
Hukum pidana adat merupakan hukum asli Indonesia yang tidak tertulis dalam peraturan perundang-
undangan, diikuti dan ditaati oleh masyarakat secara terus menerus dan turun temurun. Di dalam
hukum adat Minangkabau terdapat aturan yang mengatur tentang pelanggaran adat yang disebut
dengan Undang-Undang Nan Duo Puluah. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: a)
Bagaimanakah penegakan hukum pidana adat Minangkabau dalam penyelesaian tindak pidana
perzinaan di Nagari Koto Tuo Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar, b) Apa sajakah
kendala yang dihadapi dalam penegakan hukum pidana adat Minangkabau dalam penyelesaian
tindak pidana perzinaan di Nagari Koto Tuo Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar, c)
Bagaimanakah upaya untuk mengatasi kendala yang dihadapi dalam penegakan hukum pidana adat
Minangkabau dalam penyelesaian tindak pidana perzinaan di Nagari Koto Tuo Kecamatan Sungai
Tarab Kabupaten Tanah Datar. Penulis skripsi ini menggunakan metode yuridis empiris melalui studi
dokumen dan wawancara yang kemudian dianalisa dengan peraturan perundang-undangan dan teori-
teori hukum yang ada. Sifat Penelitian ini adalah deskriptif. Penyelesaian tindak pidana perzinaan di
Nagari Koto Tuo diselesaikan oleh Kerapatan Adat Nagari dengan menggunakan sistem bajanjang
naiak batanggo turun. Sanksi yang diterapkan berupa permintaan maaf, denda, dibuang sepanjang
adat, dibuang sepanjang nagari, dan pencabutan gelar. Kendala dalam penegakan hukum pidana
adat Minangkabau dalam penyelesaian tindak pidana perzinaan di Nagari Koto Tuo meliputi faktor
kedudukan tokoh adat, faktor ketidaksesuaian sanksi dengan pelaksanaannya, dan aturan adat yang
tidak tertulis. Upaya yang dilakukan dalam penegakan hukum pidana adat Minangkabau dalam
penyelesaian tindak pidana perzinaan di Nagari Koto Tuo meliputi upaya yang dilakukan oleh tungku

tigo sajarangan dan upaya yang dilakukan oleh pemerintahan Nagari.
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Vivi Sriani, 2210112157, Specialization Program in Criminal Law (PK IV), Faculty of Law, Universitas
Andalas, 84 pages, 2026
ABSTRACT
Customary criminal law is an indigenous Indonesian legal system that is not codified in statutory
regulations but is continuously observed and obeyed by communities through generations. In
Minangkabau customary law, there are provisions governing customary violations known as
Undang-Undang Nan Duo Puluah. The research problems examined in this study are: (a) How is
Minangkabau customary criminal law enforced in resolving adultery cases in Nagari Koto Tuo,
Sungai Tarab District, Tanah Datar Regency? (b) What obstacles are encountered in the
enforcement of Minangkabau customary criminal law in resolving adultery cases in Nagari Koto
Tuo, Sungai Tarab District, Tanah Datar Regency? (c) What efforts are made to overcome these
obstacles?This thesis employs an empirical juridical research method through document studies
and interviews, which are then analyzed using applicable laws and legal theories. The nature of
this research is descriptive. The settlement of adultery cases in Nagari Koto Tuo is conducted by
the Kerapatan Adat Nagari through the customary mechanism known as bajanjang naiak batanggo
turun. The sanctions imposed include apologies, fines, expulsion according to customary law,
expulsion from the nagari, and revocation of customary titles.The obstacles in enforcing
Minangkabau customary criminal law in resolving adultery cases in Nagari Koto Tuo include
factors related to the position of customary leaders, discrepancies between imposed sanctions and
their implementation, and the unwritten nature of customary rules. Efforts to overcome these
obstacles include measures undertaken by the Tungku Tigo Sajarangan and by the Nagari
government.
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